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KATA PENGANTAR 
 

Kritik sastra adalah aspek integral dari kehidupan 
sastra. Seiring dengan kemajuan zaman, berbagai aliran dan 
teori kritik sastra terus berkembang, menciptakan ruang bagi 
pembaca dan penulis untuk merenungkan lebih dalam 
mengenai karya sastra yang ada. Manual ini bertujuan untuk 
menyajikan pemahaman yang komprehensif tentang kritik 
sastra terkini, yang merupakan landasan utama dalam 
analisis karya sastra modern hingga kontemporer. 

Kritik sastra kontemporer tidak hanya berfokus pada 
pembacaan dan penafsiran teks secara tradisional, tetapi juga 
mendorong kita untuk mempertimbangkan konteks sosial, 
budaya, dan politik yang mengelilingi karya tersebut. Buku 
ini bertujuan untuk mendorong pembaca, khususnya 
mahasiswa dan praktisi sastra, dalam mengembangkan 
kemampuan kritis mereka, serta memfasilitasi dialog antara 
teori dan praktik sastra yang terus berkembang. Kritik sastra, 
dalam perspektif ini, berfungsi sebagai instrumen untuk 
mengungkap makna-makna yang terdapat dalam teks, serta 
menyediakan ruang untuk diskusi yang lebih komprehensif. 

Buku ini tidak hanya menyajikan teori-teori kritik 
sastra terkini, tetapi juga menyediakan contoh konkret dari 
berbagai aliran yang ada. Dari teori strukturalisme hingga 
post-strukturalisme, serta dari marxisme hingga teori 
feminisme, setiap pendekatan yang dibahas di sini bertujuan 
untuk menyajikan gambaran holistik mengenai dinamika 
kritik sastra di era modern. Memahami teori-teori ini sangat 
krusial untuk memperluas perspektif dalam membaca dan 
mengapresiasi karya sastra. 

Penulis percaya bahwa pembelajaran kritik sastra tidak 
sekadar menghafal teori atau memahami aliran-aliran 



Dr. Fathullah Wajdi, M.Pd.   &  Dr. Sahrul Syawal, M.M. Page vi 
 

tertentu. Lebih dari itu, ia merupakan proses yang 
melibatkan pemikiran kritis, kemampuan untuk 
mempertanyakan dan mengevaluasi, serta sikap terbuka 
terhadap perbedaan perspektif. Buku ini ditulis untuk 
memperkaya pengalaman belajar mahasiswa dalam 
menganalisis karya sastra secara mendalam, reflektif, dan 
berkelanjutan. 

Penulis berharap buku ini berfungsi tidak hanya 
sebagai alat bantu pembelajaran di kelas, tetapi juga 
mendorong pembaca untuk terus mengembangkan 
pengetahuan mereka tentang kritik sastra. Melalui 
pendekatan yang lebih holistik dan kontekstual, buku ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
memperluas pemahaman mengenai hubungan antara sastra 
dan masyarakat. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada 
semua pihak yang telah memberikan dukungan dalam 
penyusunan buku ajar ini. Semoga buku ini dapat 
memberikan manfaat dan inspirasi bagi para pembaca, serta 
menjadi sumber daya yang berharga dalam pengembangan 
studi sastra dan kritik sastra di Indonesia. 

 
Penulis 
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BAB I PENGANTAR KRITIK 
SASTRA 

 

Deskripsi Singkat 
 
Bab I dalam buku ajar ini menekankan pengenalan 

fundamental Kritik Sastra Mutakhir sebagai disiplin ilmu 
yang terus berevolusi. Kritik sastra, yang awalnya berfokus 
pada analisis teks tradisional, kini sudah mengalami 
transformasi signifikan seiring dengan perkembangan teori-
teori modern dan postmodern. Oleh karena itu, penting 
untuk memahami latar belakang evolusi kritik sastra agar 
pembaca menyadari kompleksitas dan dinamika yang 
membentuk perspektif kritikus terhadap karya sastra saat 
ini. 

Dalam bab ini, pembaca akan diajak untuk memahami 
evolusi berbagai aliran teori kritik sastra, mulai dari 
strukturalisme, dekonstruksi, hingga teori feminisme dan 
postkolonialisme. Setiap pendekatan tersebut menawarkan 
wawasan baru dalam interpretasi teks sastra, 
memperkenalkan perspektif yang lebih beragam, serta 
merangsang pemikiran pembaca mengenai fungsi sastra 
dalam konteks sosial dan budaya. Kritik sastra kontemporer 
tidak hanya bertujuan untuk mengevaluasi mutu karya 
sastra, tetapi juga untuk mengungkapkan keterkaitan antara 
karya sastra dengan masyarakat, ideologi, dan kekuatan-
kekuatan yang terlibat di dalamnya. 

Bab ini juga menekankan signifikansi konteks sejarah 
dan sosial dalam kritik sastra kontemporer. Mengingat 
bahwa karya sastra selalu terikat pada konteks, penting 
untuk mempertimbangkan latar belakang penulisan, tujuan 
penulis, dan respons pembaca terhadap karya tersebut. This 
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approach would enable readers to comprehend literary 
works not only from an aesthetic perspective but also as 
cultural products intricately linked to the social and political 
issues of their day. 

Selain itu, bab ini mendorong pembaca untuk 
memandang kritik sastra sebagai sarana untuk memperluas 
wawasan intelektual dan memahami beragam perspektif 
dalam menganalisis karya sastra. Dengan menguasai kritik 
sastra terkini, pembaca diharapkan mampu menyajikan 
analisis yang lebih mendalam dan kritis serta berpartisipasi 
aktif dalam diskursus sastra kontemporer. This book aims to 
facilitate readers in developing critical thinking skills and the 
ability to explore and appreciate literary works from many 
perspectives. 

Melalui bab I ini, diharapkan pembaca memperoleh 
dasar yang kokoh dalam mempelajari kritik sastra 
kontemporer dan termotivasi untuk melanjutkan eksplorasi 
dalam memahami teori-teori lebih lanjut. Melalui 
pendekatan yang komprehensif dan sistematis, buku ini 
akan menyajikan panduan yang jelas dan mudah dipahami, 
serta membekali pembaca dengan pengetahuan yang 
diperlukan untuk mengapresiasi kedalaman sastra melalui 
perspektif kritik modern. 

 

Relevansi 
Bab I dalam buku ini memiliki relevansi yang 

signifikan karena berfungsi sebagai dasar untuk memahami 
perkembangan dan pentingnya kritik sastra mutakhir dalam 
konteks sastra kontemporer. Kritik sastra tidak hanya 
berfungsi untuk mengomentari karya sastra, tetapi juga 
sebagai alat untuk mengeksplorasi hubungan antara karya 
sastra dan struktur sosial, politik, serta ideologi yang ada 
dalam masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman mendalam 
terhadap teori-teori kritik sastra kontemporer merupakan 
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kunci untuk menganalisis teks sastra secara holistik dan 
kritis. 

Bab ini juga berkaitan dengan tantangan yang dihadapi 
oleh dunia sastra saat ini, di mana batas-batas antara genre 
dan bentuk sastra semakin tidak jelas, dan ideologi yang 
mendasarinya semakin beragam. Di tengah globalisasi dan 
digitalisasi, kritik sastra kontemporer menyediakan 
kerangka untuk menganalisis teks sastra yang lebih inklusif 
dan multivokal, mencerminkan beragam perspektif yang 
berasal dari latar belakang sosial, budaya, dan politik yang 
berbeda. This is highly pertinent for readers seeking to 
comprehend how literature reflects and shapes the ever-
evolving social reality. 

Selain itu, relevansi Bab I terletak pada signifikansi 
perspektif kritis dalam menganalisis karya sastra. Dalam 
konteks akademik yang semakin terhubung dan berfokus 
pada pertukaran ide global, kemampuan untuk menerapkan 
teori-teori kritik sastra terkini akan meningkatkan mutu 
analisis dan penelitian sastra. Oleh karena itu, bab ini tidak 
hanya relevan bagi mahasiswa sastra, tetapi juga bagi 
individu yang berminat mengembangkan kemampuan kritis 
dalam menghadapi isu-isu sosial dan budaya yang diangkat 
dalam karya sastra. 

Melalui pendekatan yang mengkaji berbagai teori kritik 
sastra modern, Bab I menyediakan pembaca dengan 
pengetahuan yang diperlukan untuk mengeksplorasi 
beragam pendekatan dalam analisis karya sastra. Relevansi 
tersebut diperkuat dengan pemahaman bahwa kritik sastra 
tidak hanya terfokus pada analisis estetika, melainkan juga 
sebagai instrumen untuk memahami peran sastra dalam 
konteks sosial, politik, dan budaya kontemporer. 

Bab I ini memiliki relevansi dalam konteks pendidikan 
sastra. Bab ini, sebagai buku ajar, bertujuan untuk 
memperkenalkan pembaca pada metode baru dalam 
menganalisis teks sastra dan mempersiapkan mereka dapat 
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berkontribusi dalam diskusi global mengenai sastra. Oleh 
karena itu, pembaca tidak hanya memperoleh pemahaman 
teoritis, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis, kreatif, dan 
reflektif mengenai peran sastra dalam masyarakat. 

 

Capaian Perkuliahan 
1. Memahami Dasar-Dasar Kritik Sastra Mutakhir: 

Pembaca diharapkan dapat memperoleh pemahaman 
tentang definisi kritik sastra mutakhir, bagaimana hal 
itu penting bagi studi sastra kontemporer, dan 
bagaimana hal itu berbeda dengan kritik sastra 
tradisional. Mereka juga diharapkan dapat 
memperoleh pemahaman tentang bagaimana kritik 
sastra mutakhir menekankan lebih banyak pada 
dinamika sosial, budaya, dan politik yang terkait 
dengan karya sastra. 

2. Dengan memahami evolusi teori kritik sastra, 
pembaca dapat menemukan dan memahami teori 
kritik sastra kontemporer seperti strukturalisme, 
dekonstruksi, feminisme, dan postkolonialisme, 
antara lain. Selain itu, pembaca akan memperoleh 
pemahaman tentang konteks sosial dan sejarah yang 
melatarbelakangi munculnya masing-masing aliran 
tersebut. 

3. Menghubungkan Karya Sastra dengan Konteks Sosial, 
Politik, dan Ideologi akan membantu pembaca 
memahami pentingnya memahami konteks sosial, 
politik, dan ideologi saat menganalisis karya sastra. 
Mereka juga akan dapat menemukan bagaimana 
karya sastra mencerminkan atau berinteraksi dengan 
isu-isu tersebut dan bagaimana kritik sastra 
kontemporer membantu pemahaman mereka. 

4. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis: 
Dengan menghubungkan teori kritik sastra dengan 
praktik analisis, pembaca diharapkan dapat 
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menggunakan teori-teori kontemporer ini saat 
menganalisis teks sastra. Mereka juga diharapkan 
dapat membuat argumen yang kritis dan mendalam 
saat menganalisis karya sastra. 

5. Untuk Menyiapkan Diri untuk Eksplorasi Teori Sastra 
Lanjutan: Setelah memahami dasar kritik sastra 
kontemporer, pembaca akan siap untuk melanjutkan 
ke pembahasan teori lebih lanjut di bab-bab 
berikutnya. Mereka juga akan dapat mempelajari 
topik-topik studi sastra yang lebih kompleks dengan 
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 
pendekatan teoritis yang digunakan. 

 

1.1 Definisi Kritik Sastra 
Pada dasarnya, kritik sastra adalah studi, interpretasi, 

dan penilaian terhadap karya sastra. Kritik sastra adalah 
bidang intelektual yang mengkaji komponen struktural dan 
kontekstual sebuah karya selain kualitas estetika atau 
keindahannya. Secara garis besar, kritik sastra adalah 
menyelidiki dan memahami makna yang tersembunyi dalam 
bentuk dan bahasa karya sastra. Oleh karena itu, kritik sastra 
adalah sebuah proses yang meningkatkan pemahaman 
pembaca terhadap karya sastra dan memperluas kesadaran 
mereka akan berbagai aspek yang dikandungnya (Eagleton, 
2008).  

Secara tradisional, kritik sastra dipandang sebagai 
upaya untuk mengevaluasi kualitas sebuah karya, baik dari 
segi pesan moral yang disampaikan, gaya penulisan, 
maupun keindahan bahasanya. Memahami karya sastra 
sebagai produk sosial dan budaya menjadi prioritas utama 
dalam kritik sastra kontemporer, terutama yang muncul 
sejak abad ke-20. Menurut Barthes (1977), kritik sastra 
berfungsi sebagai evaluasi dan sarana untuk memahami 
bagaimana karya sastra berhubungan dengan keadaan 
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sosial, politik, dan ideologi eksternal. Sebagai hasilnya, kritik 
sastra mencakup perspektif sosial, psikologis, dan filosofis 
selain estetika. 

Selain itu, kritik sastra dipandang sebagai upaya 
akademis yang menginterpretasikan karya sastra dengan 
menggunakan berbagai ide dan metodologi. Metode-metode 
ini dapat bersifat analitis, seperti dalam aliran 
strukturalisme, yang mengkaji teks sastra menurut 
komponen-komponen relasional dan formalnya. Metode-
metode ini juga dapat bersifat interpretatif, seperti dalam 
kasus metode hermeneutika, yang menekankan pentingnya 
memahami latar belakang budaya dan sejarah sebuah buku. 
Metode-metode ini membantu mengungkap tingkat makna 
yang mungkin tidak terlihat pada pandangan pertama 
(Saussure, 1983; Gadamer, 2004).  

Selain itu, kritik sastra sering kali dilihat sebagai cara 
bagi penulis, teks, dan pembaca untuk berkomunikasi. Kritik 
sastra adalah alat komunikasi yang memberikan kesempatan 
kepada pembaca untuk secara aktif berinteraksi dengan teks, 
mempertanyakan pemahaman yang sudah ada sebelumnya, 
dan mempertimbangkan interpretasi alternatif. Oleh karena 
itu, kritik sastra adalah kegiatan dinamis yang berubah 
untuk mencerminkan pergeseran nilai dan opini masyarakat. 
Oleh karena itu, mengevaluasi sebuah karya hanyalah salah 
satu aspek dari kritik sastra; aspek lainnya adalah bagaimana 
karya tersebut berbicara kepada pembaca dalam latar waktu 
dan tempat tertentu (Foucault, 1972).  

Terakhir, kritik sastra berusaha untuk mendidik 
pembaca dan memperluas pengetahuan seseorang tentang 
karya sastra itu sendiri. Kritik sastra memungkinkan 
pembaca untuk memahami ketegangan sosial, politik, dan 
eksistensial yang digambarkan dalam karya sastra, bukan 
hanya sebagai objek hiburan atau artistik. Karena 
memberikan perspektif dan pertanyaan baru tentang 
masyarakat tempat kita hidup, kritik sastra sangat penting 
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